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ABSTRAK 

World Health Organition menyatakan angka kejadian preeklampsia 

berkisar 0,51% - 38,4 %, sedangkan angka kejadian preeklampsia di Indonesia 

berkisar 3-10% dari seluruh kehamilan. Kasus preeklamsi berat menepati urutan 

ke-2 dengan jumlah 12 pasien yang menderita penyakit preeklamsi berat di RSUD 

Dr.H Abdul Moeloek. Tujuan asuhan keperawatan ini adalah menggambarkan 

asuhan keperawatan gangguan kebutuhan aktivitas pada pasien sectio caesarea pre-

eklamsia berat di Ruang Delima RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung 

tahun 2023. Metode yang penulis gunakan dalam asuhan keperawatan ini ialah 

dengan menggunakan metode pendekatan asuhan keperawatan, wawancara, 

observasi, pemeriksaan fisik, informconsent, keperawatan pengkajian, diagnosa, 

rencana keperawatan, implementasi, dan evaluasi. Hasil asuhan keperawatan 

setelah dilakukan tindakan terapi aktivitas dengan gangguan kebutuhan aktivitas 

pada pasien preeklamsi berat selama 3 hari didapatkan data pasien 1 (Ny.B) sudah 

bisa berjalan dari tempat tidur ke kamar mandi dengan mandiri sedangkan pasien 2 

(Ny.M) dalam berjalan atau berdiri masih dibantu oleh keluarga. Kesimpulan dari 

pemberian terapi aktivitas sangat bermanfaat dan berpengaruh secara signifikan 

dalam mengatasi penyebuhan luka post SC dengan cepat. Penulis menyarankan 

untuk memberi edukasi pada pasien dan keluarga yaitu melalui media leaflet untuk 

mengarahkan pasien dalam melakukan dan menerapkan tinndakan terapi aktivitas 

dirumah untuk mengatasi masalah penyembuhan pasca SC. 
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ABSTRACT 

The World Health Organization states that the incidence of preeclampsia 

ranges from 0.51% - 38.4%, while the incidence of preeclampsia in Indonesia 

ranges from 3-10% of all pregnancies. Severe preeclampsia cases occupy the 2nd 

place with a total of 12 patients suffering from severe preeclampsia disease at Dr.H 

Abdul Moeloek Hospital. The purpose of this nursing care is to describe nursing 

care for impaired activity needs in severe pre-eclampsia sectio caesarea patients in 

the Delima Room of Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung Hospital in 2023. 

The method that the author uses in this nursing care is to use the nursing care 

approach method, interviews, observation, physical examination, informconsent, 

nursing assessment, diagnosis, nursing plan, implementation, and evaluation. The 

results of nursing care after activity therapy with impaired activity needs in severe 

preeclampsia patients for 3 days obtained data patient 1 (Mrs.B) has been able to 

walk from the bed to the bathroom independently while patient 2 (Mrs.M) in 

walking or standing is still assisted by the family. In conclusion, the provision of 

activity therapy is very useful or has a significant effect in overcoming post-SC 

wound healing. The author suggests that patients and families can apply activity 

therapy interventions to overcome post-SC healing problems. 
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